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Michelia champaca L. (Magnoliaceae) merupakan tanaman yang secara tradisional telah digunakan 
oleh masyarakat untuk mengobati demam. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa ekstrak n-heksan, 
kloroform dan metanol kulit batang cempaka kuning diketahui mengandung  minyak atsiri dan terpenoid, 
selain itu pada ekstrak kloroform terdapat flavonoid dan ekstrak metanol mengandung tanin. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol 80% kulit batang M. 
champaca L dengan menggunakan metode KLT dan pereaksi pendeteksi.  
Identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol 80% kulit batang M. champaca L dengan metode KLT 
dilakukan dengan menggunakan fase diam silika gel GF254 dan fase gerak kloroform:metanol (95:5 v/v). 
Bercak diamati pada sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm, 366 nm serta disemprot dengan pereaksi 
pendeteksi H2SO4 dan uap ammonia. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa bercak nomor 1, 4, 5 dan 9 
dengan Rf berturut-turut sebesar 0,08; 0,28; 0,35 dan 0,89 diduga termasuk ke dalam golongan terpenoid, 
karena setelah disemprot dengan H2SO4 10% dan dipanaskan, terjadi perubahan warna menjadi merah muda, 
magenta dan ungu. Sedangkan pada bercak nomor 3 dan 8 dengan Rf berturut-turut sebesar 0,21 dan 0,77 
diduga termasuk ke dalam golongan flavonoid, karena berwarna hijau pada UV 366 nm dan tidak mengalami 
perubahan warna setelah diuapi dengan ammonia. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol 80% M. champaca L. mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid.  
 
Kata Kunci : Ekstrak Etanol 80%, Kandungan Kimia, KLT, Michelia champaca L., Pereaksi Pendeteksi 
 
1. PENDAHULUAN 
    Cempaka kuning (Michelia champaca 
L.) merupakan salah satu tanaman yang termasuk 
dalam suku Magnoliaceae dan sering digunakan 
untuk pengobatan oleh masyarakat Bali. 
Umumnya masyarakat sering menggunakan 
rebusan kulit batang M. champaca L. untuk 
mengobati demam (Widyaningrum, 2011).  
Penelitian yang dilakukan oleh Ariantari dan 
Rustini (2013) melaporkan bahwa ekstrak metanol 
kulit batang cempaka kuning diketahui memiliki 
kandungan kimia minyak atsiri, terpenoid, 
glikosida, tanin dan flavonoid. 
KLT merupakan metode pemisahan yang 
dapat digunakan untuk memisahkan senyawa 
campuran menjadi komponen-komponen 
tunggalnya. Metode ini masih banyak digunakan 
karena mampu memisahkan campuran senyawa 
dengan cukup baik, pelaksanaannya mudah juga 
pemilihan fase diam dan fase gerak dapat 
disesuaikan dengan komponen yang ingin 
dipisahkan (Gandjar dan Rohman, 2007). 
Penelitian untuk menentukan kandungan kimia 
dalam suatu tanaman obat, perlu dilakukan untuk 
mengetahui kandungan yang memiliki aktivitas 
farmakologis. Hal tersebut dilakukan sebagai 
standarisasi bahan baku obat tradisional sehingga 
dapat dikembangkan menjadi fitofarmaka 
(Wijono, 2003). 
Pada penelitian ini, akan ditentukan profil 
kandungan kimia ekstrak etanol 80% kulit batang 
M. champaca L. dengan menggunakan metode 
KLT dan pereaksi pendeteksi. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan Penelitian 
Kulit batang cempaka kuning (M. champaca 
L.) didapatkan dari daerah Pupuan, Tabanan. 
Determinasi tanaman dilakukan di Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Kebun Raya Eka 
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Karya Bedugul. Pelarut yang digunakan yaitu 
etanol 96% (teknis) dan akuades. Pada KLT 
bahan-bahan yang digunakan yaitu Lempeng 
silika GF254 (Merck 0,25 mm), kloroform pa, 
metanol pa, amoniak pa akuades dan asam sulfat 
10%.  
2.2 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah vaccum rotary evaporator, alat-alat gelas, 
lampu UV (CAMAG), timbangan analitik dan 
pipet kapiler. 
 
2.3 Prosedur Penelitian 
2.3.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang 
M. champaca L.  
Serbuk kulit batang M. champaca L. yang 
telah kering, didigesti dengan etanol 80% selama 
2 jam pada suhu 500C menggunakan rotary 
evaporator lalu maserat yang dihasilkan disaring. 
Maserat yang dihasilkan disaring, ditampung dan 
diendapkan semalam. Maserat diuapkan kembali 
dengan vaccum rotary evaporator lalu dioven 
untuk mendapatkan ekstrak kental. Setelah 
didapatkan ekstrak kental, kemudian ditimbang 
menggunakan timbangan analitik. 
2.3.3 Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Etanol 
Kulit Batang M. champaca L.  
Sepuluh miligram ekstrak kulit batang M. 
champaca L. dilarutkan dalam 1 mL etanol 80%. 
Sebanyak 10 μL kemudian ditotolkan pada plat 
KLT silika gel GF254 yang telah diaktifkan. Plat 
KLT dimasukkan ke dalam chamber yang telah 
dijenuhkan dan dielusi. Plat dikeringkan dalam 
oven pada suhu 50oC, lalu diamati di bawah sinar 
UV 254 nm dan 366 nm. Selanjutnya, plat KLT 
disemprot dengan pereaksi pendeteksi H2SO4 




Profil kromatogram hasil KLT fase normal 
ekstrak etanol 80% kulit batang M. champaca L. 
ditampilkan pada gambar 3.1. Hasil uji 
menunjukkan bahwa ekstrak tesebut mengandung 
senyawa golongan flavonoid dan triterpenoid. 
 
 
Gambar 3.1 Profil kromatogram ekstrak etanol 80% kulit batang M. champaca L. dengan fase diam 
silika gel GF254 , pada pengamatan (A) Sinar UV 254 nm, (B) Sinar UV 366 nm, (C) 
setelah disemprot H2SO4 10%, (D) setelah disemprot H2SO4 10% kemudian diamati pada 
UV 366 nm dan (E) diuapi dengan ammonia dan diamati pada UV 366 nm 
 Keterangan: 
- *   = Diduga mengandung senyawa golongan flavonoid 
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 Pembuatan ekstrak etanol kulit batang M. 
champaca L. dilakukan dengan metode digesti 
menggunakan pemanasan lemah, yaitu pada suhu 
40o-50o C. Untuk meningkatkan kecepatan difusi 
zat aktif ke dalam pelarut sehingga mempercepat 
proses penyarian (Departemen Kesehatan RI, 
1986). Proses digesti dilakukan dengan pelarut 
etanol 80% karena etanol merupakan pelarut yang 
bersifat universal dengan indeks polaritas 5,2 
(Poeloengan, 2007) sehingga senyawa polar 
maupun nonpolar dapat terekstraksi secara 
maksimal. 
Ekstak yang diperoleh dipisahkan dengan 
metode KLT. Berdasarkan data pada gambar 3.1, 
terdapat 9 bercak hasil pemisahan yang teramati 
pada KLT ekstrak etanol 80% kulit batang M. 
champaca L. Bercak nomor 1, 4, 5 dan 9 dengan 
Rf berturut-turut sebesar 0,08; 0,28; 0,35 dan 0,89 
diduga termasuk ke dalam golongan terpenoid, 
karena setelah disemprot dengan H2SO4 10% dan 
dipanaskan, terjadi perubahan warna menjadi 
merah muda, magenta dan ungu. Menurut Sharifa 
et al. (2012), senyawa terpenoid akan membentuk 
warna merah muda hingga ungu atau violet 
setelah disemprot dengan H2SO4 10% dan 
dipanaskan.  Sedangkan pada bercak nomor 3 dan 
8 dengan Rf berturut-turut sebesar 0,21 dan 0,77 
diduga termasuk ke dalam golongan flavonoid. 
Berdasarkan Markham (1988), bercak nomor 3 
dengan nilai Rf sebesar 0,21 termasuk dalam 
golongan flavonoid auron yang tidak mengandung 
4’-OH bebas atau flavanon tanpa 5-OH bebas atau 
flavonol yang mengandung 3-OH bebas dan 
disertai atau tanpa 5-OH bebas, karena berwarna 
hijau pada UV 366 nm dan tidak mengalami 
perubahan warna setelah diuapi dengan ammonia. 
Sedangkan bercak nomor 8 dengan Rf sebesar 
0,77, termasuk dalam golongan flavonoid yaitu 
flavonol yang mengandung 3-OH bebas dan 
mempunyai atau tidak mempunyai 5-OH bebas 
karena berflouresensi kuning pada pengamatan 
dibawah sinar UV 366 nm dan tidak mengalami 
perubahan warna setelah diuapi dengan ammonia. 
Senyawa terpenoid merupakan senyawa yang 
tersusun atas isopren. Senyawa terpenoid 
dilaporkan memiki berbagai aktivitas biologis 
seperti antimalaria (Graziose et al., 2012), 
antibakteri (Gupta, 2011) dan antioksidan 
(Hashem et al., 2012). Flavonoid merupakan 
senyawa polifenol dengan susunan C6-C3-C6 
sebagai kerangka dasar. Senyawa flavonoid 
dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis 
seperti antibakteri (Saravanakumar, 2009), 
antimalaria (Fotie, 2008), antifungal (Kanwal et 
al., 2010), dan antivirus (Zandi et al., 2011). 
 
5. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol 80% Michelia champaca L. mengandung 
senyawa terpenoid dan flavonoid. Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk melihat aktivitas 
farmakologis serta pemisahan kandungan kimia 
dari kulit batang M. champaca L. 
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